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Abstrak – Beton memiliki kuat tekan yang tinggi tetapi memilki kuat tarik yang rendah, untuk itu 

perlunya adanya bahan tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan kuat tarik. Penggunaan 

bahan tambah pada teknologi beton telah lama dikembangkan. Beton memiliki kuat tarik 8%–

15% dari kuat tekan. Beberapa usaha diperlukan untuk meningkatkan kuat tarik. Salah satunya 

adalah penambahan bahan tambah yaitu potongan baja ringan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui nilai kuat tekan dan kuat tarik belah beton setelah penambahan baja ringan 

variasi 0%, l0%, l5%, dan 20%. Mutu beton rencana 20 Mpa dan umur beton l4 serta 28 hari. 

Benda uji kuat tekan dan tarik belah beton berupa silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 

cm. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan waktu penelitian selama dua 

bulan. Hasil pengujian kuat tekan mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan terbesar berada 

pada campuran 15 % dengan persentase kenaikan sebesar 46,33 % dan nilai kuat tekan rata – rata 

12,162 N/mm2 pada umur beton 14 hari, sedangkan kuat tekan rata – rata tertinggi berada pada 

campuran 0 % atau beton normal dengan nilai kuat tekan sebesar 13,859 N/mm2 umur beton 28 

hari. Hasil pengujian kuat tarik belah rata – rata terbesar berada pada campuran 10 % dengan nilai 

kuat tarik belah yaitu 2.183 MPa dan persentase kenaikan 24, 09 %. Penambahan baja ringan 

optimum yang menghasilkan kuat tarik maksimal adalah 10 %. 

 

Kata Kunci – Baja Ringan; Beton; Kuat Tarik Belah; Kuat Tekan. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Karakteristik beton (plain concrete) yang sangat spesifik adalah bahwa beton kuat menahan gaya / tegangan 

tekan tapi tidak kuat menahan gaya tarik [1]. Menurut Murdock dan Brook (l996), kekuatan tarik beton hanya 

sekitar seperduapuluh kekuatan tekannya. Sehingga sangatlah tidak efektif apabila beton dijadikan material 

pada elemen–elemen struktur yang menderita tegangan tarik. Untuk memperbaiki performa beton, berbagai 

inovasi telah dilakukan [2]. Salah satunya adalah dengan menambahkan baja ringan ke dalam adukan beton. 

Variasi yang digunakan adalah 10 %, 15 %, dan 20 % dengan mutu beton f’c 20 MPa [3]. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kaut tekan dan tarik belah beton dengnan menggunakan bahan tambah baja ringan 

pada mutu rencana fc’ = 20 MPa serta untuk mengetahui nilai optimum penambahan baja ringan yang 

menghasilkan kuat tarik maksimal [4]. Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan memberikan 

pengetahuan lebih mengenai manfaat penggunaan baja ringan dengan variasi 10 %, 15 %, dan 20 % dari 

agregat kasar baik dari segi kelebihan maupun kekurangan juga memberikan informasi seberapa dan tarik 

belah beton setalah penambahan baja ringan [5], [6]. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rencana Kerja 

 
 

Gambar 1: Diagram Alir Penelitian 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Pelaksanaan pengujian dilakukan di Labroratorium Institut Teknologi Garut dengan waktu pelaksanaan 

dimulai bulan Juli 202l hingga Agustus 202l. 

 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 
 

A. Hasil Pengujian Bahan 
 

Hasil pengujian Agregat Halus dapat dilihat pada tabel l: 

 

Tabel l: Hasil Pengujian Agregat Halus 

 

No Jenis Pengujian Spesifikasi (ASTM) Hasil Pengujian Keterangan 

l Kadar Lumpur < 5 % 2,63 % Memenuhi 

2 

Berat Isi 

Gembur 

Padat 

 

l,4 – l,9 Kg/l 

l,4 – l,9 Kg/l 

 

l,302 Kg/l 

l,592 Kg/l 

 

Memenuhi 

Memenuhi 

3 Berat Jenis    
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BJ. Curah (Bulk) 

BJ. SSD 

BJ. Apparent 

l,6 – 3,3 

l,6 – 3,3 

l,6 – 3,3 

2,47 

2,63 

2,94 

Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

4 Absorpsi < 2 % 6,38 % Tidak Memenuhi 

5 Modulus Kehalusan l,5 – 3,8 3,74 Memenuhi 

 

Hasil pengujian Agregat Kasar dapat diihat pada tabel 2: 

 

Tabel 2: Hasil Pengujian Agregat Kasar 

 

No Jenis Pengujian Spesifikasi (ASTM) Hasil Pengujian Keterangan 

l 

Berat Isi 

Gembur 

Padat 

 

l,4 – l,9 Kg/l 

l,4 – l,9 Kg/l 

 

l,288 Kg/l 

l,48l Kg/l 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

2 

Berat Jenis 

BJ. Curah (Bulk) 

BJ. SSD 

BJ. Apparent 

 

l,6 – 3,2 

l,6 – 3,2 

l,6 – 3,2 

 

l,96 

l,99 

2,07 

 

Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

3 Absorpsi 0,2 – 4 % l,97 % Memenuhi 

4 Keausan < 50 % 20 % Memenuhi 

 

B. Mix Design 
 

Rancangan menghitun campuran beton berdasarkan SNI 7656 – 20l2 [7]yang diadopsi dari ACI 2ll. Adapun 

kebutuhan untuk 28 sampel beton silinder dapat dilihat pada tabel 3: 

 

Tabel 3: Mix Design 

 

Bahan Campuran 
28 Sampel Beton Silinder 

(Kg) 

Air 28,63 

Semen 50,82 

Agregat Halus l23,4l 

Agregat Kasar l50,57 

Baja Ringan l9,36 

 

C. Hasil Uji Slump Beton 
 

Hasil uji slump untuk percobaan pertama beton normal, nilai slump menunjukan kurang dari 75 mm yang tidak 

sesuai dengan rencana awal dalam mix design, sehingga harus adanya penambahan air. Nilai slump dan 

penambahan air pada tabel 4 [8]: 

 

Tabel 4: Hasil Uji Slump Beton 

 

Campuran 

Baja Ringan (%) 

Nilai Slump 

(mm) 

Penambahan 

Air (gram) 
Keterangan 

0 80 5l5 Memenuhi 

l0 80 490 Memenuhi 

l5 80 405 Memenuhi 

20 80 345 Memenuhi 
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D. Hasil Berat Isi Beton 
 

Hasil uji berat isi beton pada tabel 5: 

 

Tabel 5: Hasil Uji Berat Isi Beton 

 

Campuran 

Baja Ringan (%) 
Berat Isi Beton (Kg/m3) Rata – rata  

0 2322.02 

2326.03 
l0 2336.16 

l5 2355.96 

20 2289.97 

 

E. Hasil Berat  
 

Hasil uji berat jenis beton pada tabel 6: 

 

Tabel 6: Hasil Uji Berat Jenis Beton 

 

Campuran 

Baja Ringan (%) 
Berat Isi Beton (Kg/m3) Rata – rata  

0 2292.45 

2286.08 
l0 2297.17 

l5 2310.38 

20 2244.34 

 

 

F. Hasil Uji Kuat Tekan 
 

Hasil uji kuat tekan beton pada tabel 7: 

 

Tabel 7: Hasil Uji Kuat Tekan 

 

Campuran 

Baja Ringan (%) 

Umur Beton 

(Hari) 
No. Beton 

P  

(KN) 

Fc’ 

 (N/mm2) 

Rata – Rata  

(N/mm2) 

0 
l4 22 l50 8.485 8.485 

28 25 245 l3.859 l3.859 

l0 

l4 
5 l70 96l6 

ll.879 
26 250 l4.l4l 

28 
l l50 8.485 

8.202 
2 l40 7.9l9 

l5 

l4 
9 200 ll.3l3 

l2.l62 
27 230 l3.0l0 

28 
8 l80 l0.l82 

ll.879 
l0 240 l3.576 

20 

l4 
l2 l40 7.9l9 

9.333 
28 l90 l0.747 

28 
ll l50 8.485 

7.07l 
l3 l00 5.657 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada umur beton 14 hari dengan variasi campuran baja 

ringan 10 % diperoleh kuat tekan rata – rata yaitu 11,879 N/mm2 yang mengalami kenaikan 40 % dari nilai 
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kuat tekan beton normal sebesar 8,485 N/mm2. Untuk variasi campuran baja ringan 15 % menunjukkan adanya 

nilai kuat tekan rata – rata 12.162 N/mm2 dengan kenaikan sebesar 43,33 % dari beton normal. Campuran baja 

ringan 20 %  menunjukkan adanya nilai kuat tekan rata – rata sebesar 9,333 N/mm2 dengan kenaikan sebesar 

10 % dari beton normal. Sedangkan pada umur beton 28 hari dengan variasi campuran baja ringan 10 % 

menunjukkan adanya nilai kuat tekan rata – rata 8,202 N/mm2 yang mengalami penurunan sebesar 40.82 % 

dari beton normal dengan nilai kuat tekan rata – rata yaitu 13,859 N/mm2. Variasi campuran baja ringan 15 % 

menunjukkan adanya nilai kuat tekan rata – rata 11,879 N/mm2 mengalami penurunan sebesar 14,29 % dari 

beton normal. Campuran baja ringan 20 % menunjukkan adanya nilai kuat tekan rata – rata 7,071 N/mm2 

mengalami penurunan sebesar 48,98 % dari beton normal. Dari hasil pengujian kuat tekan campuran baja 

ringan dapat disajikan ke dalam bentuk grafik gambar 2 [9]. 

 

 
 

Gambar 2: Grafik Kuat Tekan Baja Ringan Umur 14 Hari 

 

Berdasarkan garfik gambar 2 dapat dilihat kuat tekan terbesar berada pada campuran baja ringan 15% dengan 

nilai kuat tekan 12,162 N/mm2. Sedangkan nilai kuat tekan terkecil berada pada 0% atau beton normal sebesar 

8,485 N/mm2  [10]. 

 

 
 

Gambar 3: Grafik Kuat Tekan Umur 28 Hari 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat kuat tekan terbesar berada pada campuran baja ringan 0% atau beton 

normal dengan nilai kuat tekan 13,859 N/mm2. Sedangkan nilai terkecil berada pada campuran baja ringan 

20% sebesar 7,071 N/mm2 [11]. 

 

G. Hasil Uji Kuat Tarik Belah 
 

Hasil uji kuat Tarik Belah beton pada tabel 8. 
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Tabel 8: Hasil Uji Kuat Tarik Belah 

 

Campuran  

Baja Ringan (%) 

Benda Uji 
P Maks Kuat Tarik Belah 

Kuat Tarik Belah 

Rata - rata 
No 

L D 

mm mm KN MPa MPa 

 
23 30l l50 l35 l.903 

l.759 
24 302 l50 ll5 l.6l5 

l0 

3 302 l50 l45 2.037 

2.l83 
4 30l l50 l45 2.044 

6 30l l50 l60 2.255 

7 30l l50 l70 2.396 

l5 

l8 302 l50 ll0 l.545 

l.579 
l9 302 l50 l30 l.826 

20 303 l50 l00 l.400 

2l 302 l50 ll0 l.545 

20 

l4 302 l50 90 l.264 

l.750 
l5 304 l50 l40 l.954 

l6 30l l50 ll0 l.550 

l7 304 l50 l60 2.233 

 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh kuat tarik belah pada beton dengan variasi campuran baja ringan 10 % memiliki 

nilai kuat tarik belah rata – rata 2,183 MPa yang mengalami kenaikan sebesar 24,09 % dari nilai kuat tarik 

belah beton normal dengan kuat tarik belah rata – rata yaitu 1,759 MPa. Variasi campuran baja ringan 15 % 

memiliki nilai kuat tarik belah rata – rata  1,579 MPa yang mengalami penurunan sebesar 10,23 % dari beton 

normal. Campuran baja ringan 20 % memiliki nilai kuat tarik belah rata – rata 1,750 MPa yang mengalami 

penurunan sebesar 0,5 % dari beton normal. Dari hasil pengujian belah campuran baja ringan dapat disajikan 

ke dalam bentuk grafik gambar 4 [12]. 

 

 
 

Gambar 4: Grafik Kuat Tarik Belah 

 

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat kuat tarik belah terbesar berada pada campuran baja ringan 10% dengan 

nilai kuat tarik belah sebesar 2,183 MPa, sedangkan kuat tarik belah terkecil berada pada campuran 15% yaitu 

1,579 MPa. 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan kekuatan tekan beton dengan menggunakan bahan tambah baja ringan mengalami kenaikan dan 

penurunan. Kenaikan yang terjadi tidak begitu signifikan, sehingga penambahan baja ringan tidak terlalu 

efektif untuk meningkatkan kuat tekan beton. Sedangkan untuk kuat tarik belah mengalami kenaikan dan 
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penurunan, kenaikan terbesar terjadi pada campuran 10 % sebesar 24.093 % dari beton normal. Hasil pengujian 

kuat tekan umur l4 hari dengan campuran baja ringan variasi 0 %, l0 %, l5 %, 20 % rata–rata yaitu berturut–

turut 8.485 N/mm², ll.879 N/mm², l2.l62 N/mm², 9.333 N/mm². Dari semua campuran baja ringan mengalami 

kenaikan 40 %, 43.333 %, l0%, sehingga kuat tekan maksimum pada campuran baja ringan terjadi pada 

campuran l5 % yaitu mengalami kenaikan 43.333 % dari beton normal. Hasil pengujian kuat tekan umur 28 

hari dengan campuran baja ringan variasi 0 %, l0 %, l5 %, 20 % rata–rata yaitu berturut–turut l3.859 N/mm, 

8.202 N/mm², ll.879 N/mm², 7.07l N/mm². Dari semua campuran baja ringan mengalami penurunan 40.8l6 %, 

l4.26 %, 48.980 % dari beton normal. Hasil pengujian kuat tarik belah dengan campuran baja ringan variasi 0 

%, l0 %, l5 %, 20 % rata – rata yaitu berturut – turut l.759 MPa, 2.l83 MPa, l.579 MPa, l.750 MPa. Dari semua 

campuran baja ringan mengalami kenaikan 24.093 % serta penurunan l0.227 % dan 0.5 %, sehingga kuat tarik 

belah maksimum pada campuran baja ringan terjadi pada campuran l0 % yaitu mengalami kenaikan 24.093 % 

dari beton normal. Nilai optimum penambahan baja ringan yang menghasilkan kuat tarik belah maksimal 

adalah 10 % yang menghasilkan pesentase kenaikan tertinggi. 

 

Berdasarkan peneltian yang dilakukan dan juga kesimpulan yang diperoleh, maka dapat disarankan beberapa 

hal. Perlu adanya penambahan variasi agar terlihat lebih spesifik adanya kenaikan dan penurunan yang terjadi. 

Dalam penelitian sebaiknya data yang diperlukan diperoleh dari hasil pengujian sendiri, agar ketelitiannya 

dapat terjamin dan bahan sesuai. 
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